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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc214961557][bookmark: _Toc214963453][bookmark: _Toc214964358][bookmark: _Toc215094923][bookmark: _Toc215097285][bookmark: _Toc236909849] Latar Belakang 
Kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dapat muncul hampir di seluruh organ jaringan tubuh. Penyakit ini ditandai dengan pertumbuhan sel yang abnormal yang berlangsung cepat dan tidak terkendali. Sel  kanker memiliki sifat ganas sehingga mampu menembus jaringan sekitarnya, merusak fungsi normal organ, bahkan menyebar ke bagian tubuh lain melalui aliran darah maupun sistematik limfatik. Proses  penyebaran ini di kenal dengan istilah metastasis dan sering menjadi penyebab utama kematian pada kanker. Karena sifatnya yang dapat berasal dari berbagai jenis sel penyusun organ dan membentuk massa tumor, kanker sering di sebut pula dengan istilah neoplasma atau tumor ganas (Kemenkes RI, 2014; WHO, 2023) 
Jumlah kasus kanker baru di dunia mencapai lebih dari 19 juta dengan angka kematian sekitar 9,9 juta jiwa per tahun (IARC, 2022). Di Indonesia, beban kanker juga semakin tinggi data menunjukkan prevalensi kanker sebesar 1,79 per 1.000, Kondisi ini menuntut pelayanan kesehatan,  khususnya rumah sakit rujukan, untuk mampu menyediakan terapi kanker yang efektif dan berkesinambungan, namun ketersediaan obat kanker di fasilitas kesehatan masih terdapat kendala, terutama dalam hal keterjangkauan dan kesinambungan pasokan (Kemenkes RI, 2025). 

Terapi kanker umumnya bersifat jangka panjang, kompleks, dan memerlukan kombinasi obat-obatan sitostatika, obat suportif (antiemetik, analgesik, hematopoietic growth factors), serta terapi penunjang lainnya (WHO, 2025). Oleh karena itu, ketersediaan perbekalan farmasi yang memadai di rumah sakit menjadi faktor krusial dalam keberhasilan pengobatan pasien kanker. Ketidaktersediaan obat dapat berdampak pada keterlambatan terapi, penurunan kualitas hidup pasien, peningkatan risiko resistensi, serta potensi peningkatan angka kesakitan dan kematian (Rurangwa dkk. 2023).
Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan di Indonesia, ketersediaan obat kanker di Rumah Sakit masih menghadapi berbagai kendala yang berdampak pada kontinuitas terapi pasien. Terdapat laporan yang menunjukkan bahwa pelayanan pengobatan kanker dapat terhambat ketika obat kemoterapi tertentu tidak tersedia, sehingga pasien tidak dapat menjalani terapi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Salah satu kasus yang pernah dilaporkan terjadi di RSUD Dr WZ Johannes Kupang, Nusa Tenggara Timur, dimana kekosongan obat pendukung kemoterapi menyebabkan pasien kanker mengalami penundaan dalam memperoleh pelayanan pengobatan. Kondisi ini menggambarkan bahwa permasalahan ketersediaan tidak hanya berkaitan dengan aspek logistik dan manajemen perbekalan farmasi, tetapi juga berdampak langsung terhadap akses, mutu, dan berkelanjutan pelayanan kesehatan bagi pasien kanker (Ombudsman RI 2022).
Beberapa penelitian sebelumnya di berbagai negara menunjukkan bahwa ketersediaan obat kanker masih rendah. Studi di Rwanda melaporkan bahwa ketersediaan obat antikanker di rumah sakit umum  hanya sekitar 41% (Rurangwa dkk., 2023). Di  Tiongkok, ketersediaan 31 obat antikanker esensial di rumah sakit publik kurang dari 20% (Ma dkk., 2023). Studi global oleh European Society for Medical Oncology (ESMO) juga menemukan adanya kesenjangan besar dalam akses obat kanker, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah (Cherny dkk., 2025). Di Indonesia sendiri banyak rumah sakit menghadapi kesulitan dalam menjaga ketersediaan obat kanker, dengan stok kosong yang cukup sering terjadi dan harga obat kemoterapi yang lebih tinggi daripada batas klaim nasional (WHO, 2025).
Kendala utama yang di hadapi rumah sakit antara lain, keterbatasan anggaran, mekanisme pengadaan yang panjang, keterlambatan distribusi, serta kurangnya akurasi dalam perencanaan kebutuhan obat. Hal ini sejalan dengan hasil evaluasi manajemen logistik di beberapa rumah sakit di Indonesia yang menunjukan bahwa indikator perencanaan, pengadaan, dan pengendalian perbekalan farmasi belum sepenuhnya memenuhi standar (Rahmadani dkk.,  2025).
Berdasarkan uraian tersebut, ketersediaan perbekalan farmasi untuk pasien kanker merupakan aspek yang penting dalam menjamin keberhasilan terapi. Namun, berbagai kendala yang terjadi baik di tingkat global maupun nasional menunjukan bahwa akses terhadap obat kanker masih menghadapi banyak tantangan. Oleh  karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi aktual, mengidentifikasi permasalahan yang ada, serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem manajemen perbekalan farmasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu mendukung peningkatan mutu pelayanan kesehatan dan kesinambungan terapi bagi pasien kanker. 
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Kanker merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia dengan jumlah kasus baru yang terus meningkat setiap tahunnya. Di Indonesia, prevalensi kanker juga menunjukkan tren kenaikan, sehingga rumah sakit rujukan dituntut untuk mampu menyediakan terapi yang efektif dan berkesinambungan. Namun, ketersediaan obat  kanker masih menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek perencanaan, pengadaan, distribusi, maupun pengendalian perbekalan farmasi. Kondisi ini berpotensi menghambat kelancaran terapi dan menurunkan mutu pelayanan kesehatan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan  pertanyaan mengenai  Bagaimana kondisi ketersediaan jenis obat kanker? Bagaimana manajemen perbekalan farmasi obat kanker yang mencakup perencanaan, pengadaan, dan distribusi , serta apa saja kendala yang di hadapi rumah sakit dalam menjaga ketersediaan obat kanker di Rumah Sakit Dr.Mohammad Hoesin Palembang?
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Untuk mengevaluasi kondisi ketersediaan perbekalan farmasi obat kanker dan pengelolaannya di Rumah Sakit Dr.Mohammad Hoesin Palembang dalam rangka mendukung keberlangsungan terapi.
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a) Menilai ketersediaan  jenis obat kanker di rumah sakit Dr.Mohammad Hoesin Palembang berdasarkan Formularium Nasional.
b) Mengidentifikasi pengelolaan perbekalan farmasi obat kanker, yang meliputi perencanaan kebutuhan obat, pengadaan obat, distribusi dan evaluasi obat kanker.
c) Mengidentifikasi kendala yang dihadapi Rumah Sakit  Dr.Mohammad Hoesin Palembang dalam menjaga kesinambungan pasokan obat kanker.
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[bookmark: _Hlk214477808]Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan  untuk meningkatkan efisiensi perencanaan, pengadaan, dan distribusi obat kanker di rumah sakit, sehingga pelayanan pasien menjadi berkesinambungan. 
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